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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh ukuran perusahaan, 

pertumbuhan penjualan, dan leverage terhadap cash holding pada perusahaan 

teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020–2024, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap cash holding pada 

perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020–

2024. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan tidak 

menjadi faktor yang memengaruhi tingkat cash holding yang dimiliki 

perusahaan.  

2. Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap cash 

holding pada perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2020–2024. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pertumbuhan 

penjualan perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat cash holding yang 

dimiliki perusahaan.  

3. Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap cash holding pada 

perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020–

2024. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat leverage 

perusahaan, maka semakin rendah tingkat cash holding yang dimiliki 

perusahaan.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi manajemen perusahaan teknologi, disarankan untuk mengelola tingkat 

cash holding secara optimal dengan mempertimbangkan pertumbuhan 

penjualan, dan tingkat leverage. Pengelolaan kas yang efektif dapat 

membantu perusahaan memenuhi kebutuhan operasional, menghadapi 

ketidakpastian bisnis, serta mendukung peluang investasi di masa 

mendatang.  

2. Bagi perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi, disarankan 

untuk lebih memperhatikan kebijakan pengelolaan kas agar mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang tanpa 

mengganggu kelancaran operasional perusahaan. Pengelolaan struktur 

modal yang seimbang juga perlu dilakukan untuk menjaga stabilitas 

keuangan perusahaan.  

3. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi, khususnya dalam 

menilai kemampuan perusahaan teknologi dalam mengelola kas yang 

dimiliki. Investor diharapkan tidak hanya memperhatikan tingkat 

keuntungan perusahaan, tetapi juga kondisi likuiditas dan kebijakan cash 

holding yang diterapkan.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi cash 

holding, seperti profitabilitas, likuiditas, arus kas operasi, capital 
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expenditure, corporate governance, maupun kebijakan dividen. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian ke sektor lain atau 

menggunakan periode penelitian yang lebih panjang agar memperoleh hasil 

yang lebih komprehensif.  

5. Bagi pemerintah, diharapkan dapat terus memperkuat ekosistem pendanaan 

bagi perusahaan teknologi melalui kebijakan yang mendukung kemudahan 

akses terhadap berbagai sumber pendanaan, seperti perbankan, pasar modal, 

lembaga pembiayaan, maupun investor. Selain itu, pemerintah diharapkan 

dapat mendorong terselenggaranya program yang mempertemukan 

perusahaan teknologi dengan lembaga keuangan dan investor potensial 

sehingga perusahaan memiliki peluang yang lebih besar untuk memperoleh 

pendanaan guna mendukung inovasi, ekspansi usaha, serta menjaga 

stabilitas keuangan perusahaan.  

 

 

 

 

 

  


